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ABSTRAK

Deni Saputra (1303119) : Studi Kondisi Fisik Anggota Satuan Polisi Pamong
Praja (Satpol PP) Kota Pariaman

Masalah dalam penelitian ini yaitu belum diketahuinya kemampuan kondisi
fisik anggota Satuan Polisi Pamong Praja (Sat-Pol PP) Kota Pariaman.. Dengan
demikian tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kondisi fisik anggota
Satuan Polisi Pamong Praja (Sat-Pol PP) Kota Pariaman.

Jenis penelitian adalah deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah
anggota Satuan Polisi Pamong Praja (Sat-Pol PP) Kota Pariaman yang berjumlah
sebanyak 22 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling.
Dengan demikian sampel dalam penelitian ini berjumlah sebanyak 22 orang.
Untuk memperoleh data dilakukan pengukuran terhadap kemampuan kondisi
fisik. Data dianalisis dengan menggunakan persentase.

Berdasarkan analisis data ditemukan bahwa kemampuan kondisi fisik dari
22 orang pada kategori baik sekali hanya 1 orang (4,55%), kategori baik adalah 6
orang (27,27%) dan kategori sedang yakni 5 orang (22,73%). Selanjutnya yang
memiliki kondisi fisik untuk kategori kurang yaitu sebanyak 9 orang (40,91%)
dan yang memiliki kondisi fisik untuk kategori kurang sekali hanya 1 orang
(4,55%).
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kota Pariaman merupakan salah satu daerah yang berada diwilayah
Sumatera Barat, sebagai salah satu daerah yang ada diwilayah Propinsi
Sumatera Barat Indonesia kota ini berjarak sekitar 56 km dari kota Padang, dan
merupakan daerah yang beriklim tropis basah. Kota Pariaman memiliki 4
kecamatan yaitu Pariaman Selatan, Pariaman Tengah, Pariaman Timur dan
Pariaman Utara, terdiri dari 16 kelurahan dan 55 desa. Untuk menjaga
ketertiban umum dan ketenteraman masyarakat diperlukan Polisi Pamong
Praja (Satpol PP).

Anggota Satuan Polisi Pamong Praja (Satpol PP) Kota Pariaman sebagai
Sebagaimana tertuang dalam Undang-
Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentangtugas Satuan Polisi Pamong Praja
adalah “bahwa penyelenggaraan Kketertiban umum dan Kketenteraman
masyarakat merupakan urusan wajib yang menjadi kewenangan pemerintah
daerah termasuk penyelenggaraan perlindungan masyarakat®. Anggota Satpol
PP harus memiliki fisik terlatih dan mental yang kuat, oleh karena itu seluruh
anggota yang bertugas sebagai pengamanan wajib menjalani latihan pembinaan
fisik dan mental. Dalam arti pembinaan fisik dan mental merupakan kegiatan
pelatihan pembinaan fisik dan mental saat ini telah menjadi suatu keharusan
sebagai bagian dari semangat dan kekuatan kelembagaan. Mengingat, Satuan

Polisi Pamong Praja (Satpol PP) mempunyai tugas membantu kepala daerah
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untuk menciptakan suatu kondisi daerah yang tentram, tertib, dan teratur
sehingga penyelenggaraan roda pemerintahan dapat berjalan dengan lancar dan
masyarakat dapat melakukan kegiatannya dengan aman.

Selanjutnya di samping menegakkan Perda, Sat-Pol PP Kota Pariaman
juga dituntut untuk menegakkan kebijaksanaan pemerintah daerah lainnya
yaitu peraturan kepala daerah. Dalam melaksanakan tugas anggota Sat-Pol PP
berkerjasama atau sebagai mitranya vaitu dari pihak Kepolisian dan TNI,
kinerja Satpol PP perlu dibangun kelembagaan Sat-Pol PP yang mampu
mendukung terwujudnya kondisi daerah yang tentram, tertib, dan teratur.
Penataan kelembagaan Sat-pol PP tidak hanya mempertimbangkan kriteria
kepadatan jumlah penduduk disuatu daerah, akan tetapi juga beban tugas dan
tanggung jawab yang diemban, budaya sosiologi, serta resiko keselamatan
polisi pamong praja. Oleh sebab itu pembinaan kondisi fisik dan mental yang
kuat harus menjadi suatu kewajiban yang harus dimiliki anggota Sat-Pol PP
Kota Pariaman.

Kondisi fisik menurut Jonath dan Krempel dalam Syafruddin (2012:64)
“kondisi fisik itu dibedakan atas pengertian sempit dan luas. Dalam arti sempit
kondisi fisik merupakan keadaan yang meliputi kekuatan (strength), kecepatan
(speed), dan daya tahan (endurance).Namun dalam arti luas meliputi ketiga
unsur tesebut ditambah dengan unsur kelentukan (Flexibility) dan koordinasi
(coordination)”. Sesuai dengan pendapat ini maka kondisi fisik anggota Sat-pol
PP Kota Pariaman merupakan keadaan yang meliputi beberapa komponen atau

elemen antara lain yaitu kekuatan, daya tahan, kecepatan, kelentukan dan



koordinasi. Kemampuan kondisi fisik sangat penting artinya bagi anggota Sat-
Pol PP dalam mengemban tugas dan tanggung jawab di lapang dalam
masyarakat, khususnya Kota Pariaman.

Di samping kondisi fisik dan mental yang kuat anggota Sat-Pol PP dalam
melaksanakan tugas tentu didukung oleh factor lain seperti sehat jasmani dan
rohani, status gizi yang baik, tingkat kebugaran jasmani terjaga dengan baik,
istirahat yang cukup. Seorang anggota Sat-Pol PP ditutut untuk memiliki
pengetahuan dan keterampilan dalam menganalisis dan memecahkan masalah
dibidang ketentraman dan ketertiban umum, sekali gus merencanakan dan
melaporkan hasil kegiatan di lapangan. Selanjutnya anggota Sat-Pol PP juga
harus memiliki motivasi kerja yang baik dalam memberikan pelayanan
maksimal, pengayoman dan peningkatan partisipasi masyarakat dalam
melaksanakan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Berdasarkan uraian dan penjelasan yang telah dikemukakan di atas, maka
dapat diambil suatu kesimpulan bahwa cukup banyak tuntutan yang harus
dipenuhi oleh seorang anggota Satuan Polisi Pamong Praja (Sat-Pol PP) dalam
mengemban tugas dan tanggung jawab di lapangan sebagai aparat pemerintah.
Selanjutnya pada kesempatan ini penulis sebagai anggota Sat-Pol PP Kota
Pariaman berkeinginan untuk melakukan suatu kajian penelitian dan untuk
mengetahui tentang kondisi fisik anggota Satpol PP Kota Pariaman. Dengan
suatu harapan hal ini dapat dijadikan suatu acuan dalam meningkatkan kinerja
anggota Sat-Pol PP Kota Pariaman dengan dukungan kondisi fisik yang prima.

Hal ini penting dalam rangka pengembangan dan pembinaan kinerja dan kerja



anggota Satuan Polisi Pamong Praja (Sat-Pol PP) Kota Pariaman di lapangan.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas,
maka dapat identifikasikan masalah yaitu sebagai berikut:
1. Pengetahuan
2. Keterampilan
3. Sehat jasmani dan rohani
4. Kebugaran jasmani yang terjaga dengan baik
5. Kondisi fisik
6. Mental yang kuat
7. Motivasi kerja

8. Status gizi yang baik

. Pembatasan Masalah

Dari identifikasi masalah, banyak faktor yang mempengaruhi kinerja
anggota Sat-Pol PP Kota Pariaman, dan karena keterbatasan dana, waktu, dan
kemampuan penulis, maka penelitian ini dibatasi atas satu variabel saja yaitu

kondisi fisik.

. Perumusan Masalah
Berpedoman pada pembatasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan
masalah yaitu:
1. Bagamaina kemampuan Kondisi Fisik daya tahan aerobik anggota Sat-Pol

PP Kota Pariaman ?



E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui:

1. Kemampuan Kondisi Fisik daya anggota Sat-Pol PP Kota Pariaman ?

F. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini nantinya diharapkan berguna bagi:

1. Penulis sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana
Pendidikan di Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang.

2. Kepala Sat-Pol PP Kota Pariaman sebagai informasi tentang keadaan
kondisi fisik anggotanya dan berguna dalam menjalankan tugas.

3. Anggota Sat-Pol PP Kota Pariaman sebagai masukan tentang kemampuan
kondisi fisik yang dimiliki sebagai salah satu persyaratan dalam
menjalankan tugas.

4. Mahasiswa sebagai bahan acuan dan literatur (sumber) dalam bacaan di
pustaka Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang.

5. Peneliti selanjutnya sebagai bahan referensi dalam meneliti kajian yang

sama secara lebih mendalam dengan sampel yang berbeda.



